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ABSTRAK 
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Adapun  yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah pada 

hantaran adat dalam tradisi babako di Nagari Lubuk Gadang Utara yaitu pertama, 

bagaimana asal usul tradisi babako di Nagari Lubuk Gadang Utara. Kedua, 

bagaimana gambaran pelaksanaan acara adat babako di Nagari Lubuk Gadang 

Utara. Ketiga, apa fungsi dari diadakannya tradisi babako di Nagari Lubuk 

Gadang Utara. Keempat, bagaimana perkembangan hantaran adat dalam tradisi 

babako di Nagari Lubuk Gadang Utara. Kelima, apa yang menyebabkan 

terjadinya perkembangan hantaran adat dalam tradisi babako di Nagari Lubuk 

Gadang Utara.   

Upaya untuk mengetahui secara mendalam tentang “Hantaran Adat dalam 

Tradisi Babako”, dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

penelitian sejarah yang dilakukan dengan beberapa tahap: heuristik, kritik sumber, 

sintesis, dan penulisan. Pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan 

sumber buku, wawancara, foto, pengamatan langsung ke lokasi penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Tradisi Babako di Lubuk 

Gadang Utara adalah tradisi yang diwarisi secara turun temurun oleh nenek 

moyang yang merupakan bagian dari rangkaian prosesi dalam pelaksanaan 

upacara adat perkawinan di Nagari Lubuk Gadang Utara. Tradisi ini lahir dari 

sistem kekerabatan yang dianut oleh suku Minangkabau. Tradisi yang 

mencerminkan kehidupan bergotong royong pada masyarakat Lubuk Gadang 

Utara, juga merupakan tradisi yang mempererat hubungan silaturrahmi antara 

induak bako dan anak pisang. Tradisi babako dilaksanakan oleh keluarga dari 

pihak ayah. Dalam sistem kekerabatan Minangkabau keluarga pihak ayah disebut 

dengan bako. Hantaran adat dalam tradisi babako pada prinsip tidak mengalami 

perubahan, kecuali pada bungo pitih yang merupakan bagian dari hantaran. 

Perubahan dalam bagian hantaran adat ini tidak begitu mempengaruhi hantaran 

adat dalam tradisi babako karena merupakan bentuk kreasi masyarakat dalam 

memeriahkan acara tersebut. 

 

 


